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ABSTRAK 

 

Penelitian berlokasi di kepada Cekungan Sumatera Selatan, Sub-Cekungan Palembang Selatan pada 

Formasi Muara Enim , Provinsi Sumatera Selatan, Lapisan Seam F pada sumur UCG 11, UCG 12, 

UCG 14, dan UCG 15. Penelitian inni betujuan untuk mengetahui karakteristik batubara di daerah 

penelitian berdasarkan analisis sifat kimia, fisika, dan nilai kalor, mengklasifikasikasikan peringkat 

dan kualitas batubara yang ada didaerah penelitian, serta mengetahui potensi batubara didaerah 

penelitian untuk dimanfaatkan sebagai briket batubara. Berdasarkan sifat kimianya dari keempat 

sumur yang diambil dari seam F berdasarkan analisis proximate batubara memiliki nilai moisture 

15,95%-18,48%, nilai kadar abu 3,48% - 5,3%, nilai zat terbang 38,22% - 40,49%, nilai 

karbon tertambat 38%-40,47%. Berdasarkan analisis ultimate batubara memiliki nilai karbon 

58,05% - 61,61%, nilai hidrogen 6,1% - 6,19%, nilai nitrogen kurang lebih 1%, nilai belerang total 

dibawah 1%, dan nilai oksigen 26,88% - 29,65%. Berdasarkan sifat fisika, batubara dari keempat 

sumur yang diambil dari seam F memiliki nilai HGI 60-61, serta memiliki nilai pembakaran (kalor) 

5.478 cal/g - 5.817 cal/g. Sedangkan berdasarkan peringkatnya, batubara pada daerah penelitian 

berjenis Subbituminous. Untuk potensinya dimanfaatkan mejadi briket, batubara pada daerah 

penelitian sebagian besar dapat dimannfaatkan menjadi briket batubara. 

 

Kata Kunci : karakteristik batubara, peringkat batubara, briket batubara 

 

ABSTRACT 

 

The research is located in the South Sumatra Basin, South Palembang Sub-Basin in the Muara Enim 

Formation, South Sumatra Province, seam F layer in UCG 11, UCG 12, UCG 14, and UCG 15 wells. 

This study’s aim is to determine the coal’s characrteristic in the study area based on the result of 

chemical, physical and calorific value analysis, classifying the rank and quality of coal in the 

research area, and knowing the potential of coal in the research area to be used as coal briquettes. 

Based on the chemical properties of the four wells taken from seam F based on coal proximate 

analysis markmoisture 15.95%-18.48%, ash value 3.48% - 5.3%, volatile matter value 

38.22% - 40.49%, fixed carbon value 38%-40.47%. Based on the ultimate analysis, coal has a 

carbon value 58,05% - 61,61%, the hydrogen value 6,1% - 6,19%, the nitrogen value is 

approximately 1%, the total sulfur value is below 1%, and the oxygen value26,88% - 29,65%. Based 

on physical properties, the coal from the four wells taken from seam F has an HGI value of 60-61, 

and has a combustion (calorific) value.5.478 cal/g - 5.817 cal/g. Meanwhile, based on the rank, 

the coal’s type in the research area is sub-bituminous. For its potential to be used to make briquettes, 

most of the coal sampels in the research area can be used to make coal briquettes. 
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PENDAHULUAN 

 

     Batubara adalah salah satu bahan bakar 

energi fosil yang paling banyak digunakan. 

Dalam pemanfaatannya, batubara biasa 

digunakan untuk bahan bakar untuk 

pembangkit listrik serta sumer energi industri. 

Di Indonesia, Cekungan Sumatera Selatan 

merupakan cekungan utama penghasil 

batubara di Pulau Sumatera tepatnya dari 

Formasi Muara enim. Dalam penentuan 

karakteristik dan kualitas batubara, umumnya 

dilakukan analisis kimia dan fisika batubara. 

Analisis kimia yang dimaksud yaitu analisis 

proximate dan analisis ultimate. 

     Analisis proximate yang dimaksud antara 

lain: kadar air (moisture),kadar zat terbang 

(volatile matter ), nilai karbon padat (fixed 

karbon), serta nilai kadar abu (ash). 

Sedangkan analisis ultimate biasa dilakukan 

untuk menentukan kandungan unsur kimia 

pada batubara antara lain karbon, hidrogen, 

oksigen sulfur, nitrogen, unsur tambahan, 

serta juga unsur jarang. Briket batubara 

merupakan bahan bakar padat dengan bahan 

baku batubara sebagai bahan bakar alternatif 

pengganti minyak tanah yang paling murah 

dan memungkinkan untuk dikembangkan 

secara masal dalam waktu yang relatif 

singkat, Batubara yang tepat digunakan 

sebagai bahan baku briket batubara memiliki 

standart tertentu antara lain dapat dilihat dari 

kadar abu, nilai kalor, total sulfur serta bahan 

pengerat ataupun proses karbonisasi. 

     Analisis yang dilakukan betujuan untuk 

mengetahui karakteristik kimia, fisika, nilai 

bakar, seta jenis dan potensi batubara untuk 

dijadikan biket batubara pada lapisan 

batubara seam F (Gambar 1) yang merupakan 

salah satu lapisan batubara yang terletak pada 

empat sumur yaitu UCG 11, 12, 14, dan 15 

yang berada pada formasi muara enim. 

Batubara seam F dipilih untuk pembahasan 

kali ini dikarenakan ketersediaan datanya 

hasil analisisnya yang dinilai paling lengkap, 

serta ketersediaan data kedalamannya pada 

data loging. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Geologi Regional 

     Cekungan Sumatera Selatan terbentuk 

akibat aktivitas pergerakkan tektonik antara 

lempeng Indo-Australia terhadap lempeng 

Eurasia. Secara geologi, cekungan ini 

merupakan cekungan bertipe back arc basin 

atau foreland basin (Daly, 1987). 

Diperkirakan Cekungan Sumatera Selatan 

mulai terbentuk selama ekstensi antar 

lempeng Indo-Australia terhadap lempeng 

Eurasia dengan arah orientasi berarah Timur-

Barat pada akhir Pra Tersier-awal Tersier. 

 

Tektonik Regional 

     Secara struktur geologi, diperkirakan 

sudah terjadi tiga episode orogenesa dalam 

pembentukan pada cekungan Sumatera 

Selatan (De Coster, 1974) antara lain : 

 

1. Orogenesa Mesozoik Tengah 

     Pada awalnya terjadi proses 

metamorfosa perlipatan, dan pematahan 

pada endapan- endapan paleozoik dan 

mesozoik, proses tersebut menyebabkan 

endapan - endapan tersebut berubah 

menjadi bongkahan struktur, setelah itu 

membentuk pola dasar yang terjadi karena 

intrusi oleh batolit granit. Pulunggono, dkk 

(1992) menyebutkan Orogenesa episode 

pertama ini membentuk sesar geser dengan 

arah barat laut – tenggara. 

 

2. Orogenesa Tektonik Kapur Akhir – 

Tersier Awal 

     Setelah itu pada Kapur Akhir berupa 

fasa ekstensi serta terjadinya pembentukan 

graben dan horst dengan arah Utara – 

Selatan yang dihasilkan dari pergerakan 

tensional pada fasa ini. Gerakan-gerakan 

tensional ini jika dikombinasikan dengan 

hasil orogenesa Mesozoik serta hasil 

pelapukan batuan Pra-Tersier maka akan 

membntuk struktur tua yang mengontrol 

pembentukan Formasi Pra-Talang Akar. 
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3. Orogenesa Plio – Plistosen 

     Pada episode ketiga ini terjadi fase 

kompresi yang menyebabkan perubahan 

pola pengendapan menjadi pola regresi 

serta menyebabkan terjadinya 

pembentukan struktur sesar dan lipatan 

hingga membentuk konfigurasi geologi. 

 

Stratigrafi Regional 

     Pada Cekungan Sumatera Selatan terdapat 

tiga kelompok batuan antara lain Pra- Tersier, 

Tersier, dan Kuarter. Kelompok Pra-Tersier 

merupakan bagian dasar (basement), 

diperkirakan telah mengalami perlipatan dan 

patahan yang intensif di zaman Kapur Tengah 

sampai zaman Kapur Akhir, juga semenjak 

orogenesa Mesozoikum Tengah telah diintrusi 

oleh batuan beku. 

     Pada kelompok ini ditemukan jenis batuan 

beku, metamorf, dan juga sedimen (Fenry 

Simorangkir et al). Menurut De Coster (1974) 

batuan Tersier terdiri dari dua tahapan 

pengendapan yaitu tahap genang laut dan tahap 

susut laut. Tahapan genang laut merupakan 

tahapan transgresi, mencakup Formasi Lahat 

(LAF), Formasi Baturaja (BRF), Formasi 

Gumai (GUF), dan Formasi Talang Akar (TAF) 

yang memiliki umur 

     Eosen Awal hingga Miosen Tengah 

sedangkan tahap susut laut merupakan tahap 

regresi, mencakup Formasi Air Benakat (ABF), 

Formasi Muara Enim (MEF), dan Formasi 

Kasai (KAF) denga umur Miosen Tengah – 

Pliosen. Sampel pada penelitian diambil dari 

Formasi Muara enim. 

 

Karakteristik Batubara 

     Karakteristik kimia dari batubara sangatlah 

berhubungan langsung dengan senyawa-

senyawa penyusun batubara tersebut, baik 

organik ataupun anorganik batubara. Analisis 

kimia batubara terdiri dari analisis proximate 

dan analisis ultimate. Analisis proximate 

merupakan analisis yang biasa dilakukan untuk 

mengetahui kegunaan batubara dalam industri 

yang memanfaatan batubara. Dalam analisis 

proximate dapat diketahui nilai kandungan air 

(moisture content), kandungan relatif zat 

terbang (volatile matter), karbon padat (fixed 

karbon), serta abu sebagai komponen anorganik 

hasil dari pembakaran. Sedangkan analisis 

ultimate dilakukan untuk mengetahui jumlah 

unsur-unsur yang terkandung di dalam batubara 

yang meliputi hydrogen, oksigen, karbon, 

nitrogen, dan sulfur yang dapat diamati dengan 

melakukan analisis ultimat (Arif, 2014). 

     Karakteristik fisika batubara berhubungan 

dengan sifat-sifat fisik batubara yang bisa 

diukur seperti tingkat sulit atau tidaknya 

batubara dihaluskan atau yang biasa disebut 

HGI (Hardgrove ultimate) yang juga dapat 

dilakukan untuk mengetahui kualitas batubara 

dan potensinya untuk dimanfaatkan menjadi 

bahan baku briket batubara, serta juga analisis 

fisika berupa HGI yang dapat digunakan untuk 

mengetahui karakteristik fisik batubara dari 

tingkat kekerasannya, dan juga analisis nilai 

pembakaran berupa nilai kalor yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai panas yang dihasilkan 

dari pembakaran batubara tersebut. 

 

Klasifikasi Batubara 

     Jenis-jenis batubara yang akan dibahas juga 

dapat menggambarkan kualitas batubara jika 

menggunakan karameter dari standar American 

Society for Testing and Materials (ASTM) yang 

juga merupakan standart klasifikasi yang 

umumnya digunakan oleh perusahaan tambang 

dan kepentingan sejenisnya, terbagi menjadi 

empat peringkat, yang kemudian terbagi-bagi 

lagi menjadi grup bedasarkan perbedaan nilai 

FC, VM, GCV (Gambar 2). 

 

Standart  Batubara untuk dijadikan Briket 

Batubara 

     Pada analisis ini, dilakukan pengecekan 

pada nilai-nilai yang didapatkan dari data 

batubara terhadap standart yang ada menganai 

batubara untuk diolah menjadi bahan baku 

briket berdasarkan standart yang ada menurut 

Permen ESDM nomor 047 tahun 2006. Analisis 

pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis 

potensi pemanfaatan batubara menjadi 

beberapa jenis briket antara lain Briket 

Batubara tanpa Karbonisasi, Briket Bio-

Batubara, bio- briket, Briket batubara 
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terkarbonisasi dan light coal dengan parameter 

nilai abu, kalor, serta total sulfur yang berbeda 

(Gambar 3). 

 

METODE PENELITIAN 
 

     Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan analisis kimia yaitu 

berupa karakteristik batubara yang meliputi 

analisis proximate dan ultimate yang juga dapat 

dilakukan untuk mengetahui kualitas batubara 

dan potensinya untuk dimanfaatkan menjadi 

bahan baku briket batubara, serta juga analisis 

fisika berupa HGI yang dapat digunakan untuk 

mengetahui karakteristik fisik batubara dari 

tingkat kekerasannya, dan juga analisis nilai 

pembakaran berupa nilai kalor yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai panas yang dihasilkan 

dari pembakaran batubara tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

     Pada pembahasan kali ini akan dilakukan 

untuk menngatahui karakteristik batubara pada 

lapisan seam F (Gambar 1). 

 

Karakteristik Batubara 

     Karakteristik kimia batubara meliputi 

karakteristik dari hasil analisi proximate dan 

ultimate, dan karakteristik fisika batubara yang 

dibahas adalah hasil analisis HGI, sedangkan 

nilai pembakaran batubara merupakan nilai 

kalor yang dihasilkan dari pembakaran 

batubara. Pada lapisan seam F memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

 

1) Karakteristik Kimia dan nilai pembakaran 

     Berdasarkan hasil analisis proximate dan 

nilai bakar, batubara pada lapisan seam F 

memiliki rata-rata nilai moisture 15,95%-

18,48% dengan rata rata 17%. Nilai kadar 

abu 3,48% - 5,3% denga rata-ata 4,47 %, 

Nilai zat terbang 38,22% - 40,49% dengan 

rata-rata 38,8%, nilai kadar karbon 

tertambat 38%-40,47% dengan rata-rata 

39,6%, dan nilai kalor 5.478 cal/g - 5.817 

cal/g dengan rata-rata 5.661 cal/g yang 

tergolong tinggi (Gambar 4). 

 

     Berdasarkan hasil analisis ultimate, 

batubara pada lapisan seam F dapat dilihat 

karbon merupakan unsur terbanyak yang 

dikandung oleh lapisan batubara seam F 

dengan jumlah 58,05% - 61,61% dan rata-

rata 59,5. Selain karbon, kandungan 

terbanyakan yang dimiliki adalah oksigen 

dengan jumlah kandungannya adalah 

26,88% - 29,65% dengan rata-rata 28,12. 

Sedangkan hidrogen memiliki jumlah 6,1% 

- 6,19%, sementara itu unsur - unsur dengan 

jumlah kandungan terkecil adalah unsur 

nitrogen dengan jumlah kurang lebih 1% 

dan belerang total dengan jumlah kurang 

dari 1% pada semua sampel.(Gambar 5). 

 

2) Karakteristik Fisika 

     Batubara seam F memiliki nilai HGI 60 

dan 61. Nilai HGI pada lapisan seam F 

cenderung sedang dengan rata - rata HGI-

nya adalah 60,5 yang artinya batubara 

cenderung memiliki kekerasan yang sedang 

sehingga cukup sulit untuk digerus (Gambar 

6). 

 

Jenis Batubara 

     Batubara pada lapisan seam F terdiri dari 

batubara dengan kelas Subbituminous dengan 

jenis groupnya Subbituminous A Coal karena 

semua sampel batubara yang diambil memiliki 

nilai GCV, VM, dan FC yang sesuai denngan 

parameter pada standart ASTM (Gambar 7). 

 

Potensi batubara dijadikan briket 

     Pada seam F semua sampel yang diambil 

dari lapisan ini memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan menjadi briket batubara tanpa 

karbonisasi dan briket Bio-Batubara. Dua 

sampel berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi 

briket batubara terkarbonisasi dan light coal 

yaitu sampel yang berasal dari sumur UCG 12 

dan UCG 15 tetapi dua sampel lainnya tidak, 

yaitu sampel yang berasal dari UCG 11 dan 

UCG 14 karena memiliki kadar abu >5% dan 

nilai kalornya >3500 cal/gr (Gambar 8). 
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KESIMPULAN 
 

     Berdasarkan karakteristik kimianya, lapisan 

batubara seam F memiliki rata-rata nilai 

moisture 17%, nilai kadar abu 4,47%, nilai zat 

terbang 38,8%, nilai karbon tertambat 39,6%, 

dan nilai kalor 5.661 cal/g yang tergolong 

tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa rendahnya 

kadar abu dan air dalam batubara maka nilai 

kalorinya akan semakin tinggi, begitupun 

sebaliknya. 

     Lapisan seam F memiliki kualitas yang 

cukup baik karena merupakan batubara dengan 

kelas Subbituminous dengan jenis group 

Subbituminous A Coal. Batubara pada seam F 

berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi briket 

batubara tanpa karbonisasi dan briket Bio-

Batubara. Sedangkan untuk dimanfaatkan 

menjadi briket batubara terkarbonisasi dan light 

coal hanya Sebagian batubara pada seam F 

yang bepotensi. 
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LAMPIRAN 

 

 

Gambar 1. Lapisan seam batubara pada sumur UCG 11, 12, 14, 15 

 

Gambar 2. Standart atubara ubtuk dijadikan briket (permen ESDM) 
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Gambar 3. Standart batubara ubtuk dijadikan briket (permen ESDM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil analisis proximate pada seam F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil analisis ultimate pada seam  
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Gambar 6. Hasil analisis HGI pada seam F  
 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jenis batubara pada seam F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Potensi batubara pada seam F untuk dimanfaatkan menjadi briket  


